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DAFTAR SINGKATAN DAN NOTASI 
 
a = Kadar aspal terhadap total agregat (%) 
A = Luas tampang benda uji  
Al2O3 = Aluminum Oxide (alumunium oksida) 
AC =  Aspalt Concrete 
AC 60/70 = Aspalt Cement Penetrasi 60/70 
ASTM = American Standard Testing and Material 
b = Kadar aspal terhadap campuran agregat aspal (%) 
B =  Kemiringan garis 
BJ Agregat = Berat jenis campuran agregat  
BJ Aspal = Berat jenis aspal  
BK =  Berat kering oven (gram) 
c = Berat kering benda uji sebelum    direndam (gram)  
cc = Centimeter Cubic 
cm = Centimeter 
CaO =  Calcium Oxide (kalsium oksida/ batu kapur) 
d = Berat benda uji dalam keadaaan SSD (gram) 
d
2 
= diameter kuadrat 
D =  Diameter 
Di =  Kepadatan pada i putaran (gram/cm
3
) 
e = Berat benda uji di air (gram) 
f = Volume benda uji (cc) 
F = Kelelehan 
Fe2O3 =  Iron Oxide (besi oksida) 
g = Berat volume benda uji (gr/cc) 
gr = Gram  
Gmb = Berat jenis bulk dari beton aspal (gram/cc) 
Gmm = Berat jenis maksimum dari beton aspal yg belum dipadatkan 
Gsag = Berat jenis agregat (gram/cc) 
Gsas = Berat jenis aspal (gram/cc) 
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Gsb = Berat jenis bulk dari agregat beton aspal (gram/cc) 
h = Tebal padat campuran pada agregat aspal  (mm) 
hi =  Tinggi benda uji pada i putaran (cm) (%) 
HRA = Hot Rolled Asphalt 
HRS = Hot Rolled Sheet 
HRS -WC = Hot Rolled Sheet Wearing Course 
i =  putaran 
K = Faktor kalibrasi alat 
Kg = Kilogram 
K2O =  Potassium oxide (potasium oksida) 
Lbf = Pound force  
Lbs = Location based service (Pound) 
Pa1 = Kadar aspal, % terhadap berat agregat  
Pi = Porositas total pada i putaran (%) 
Ps = Kadar agregat, % terhadap beton aspal padat 
Pwa = Persen berat dalam campuran agregat kasar 
Pwb = Persen berat dalam campuran bitumen 
Pwf = Persen berat dalam campuran filler 
Pws = Persen berat dalam campuran pasir 
P = Angka pembacaan arloji 
PT = Perseroan Terbatas 
PTM =  Pennsylvania Test Method 
q = Pembacaan nilai stabilitas pada dial alat Marshall 
m = Kadar rongga yang terisi aspal (%) 
mm =  milimeter 
MgO = Magnesium oxide (magnesium oksida) 
MS =  Marshall Stability (kg) 
MQ = Marshall Quotient (kg/mm) 
Na2O =  Sodium oxide (soda abu) 
Pi =  Porositas total pada i putaran 





 =  Angka Korelasi 
S = Stabilitas (Kg), perendaman 0,5 jam 
SiO2 = Silica (silika) 
SE =  Sand Equivalent 
SO3 = Sulfur Trioxide (belerang trioksida) 
SG =  Berat jenis benda uji 
SS = Sand Sheet 
SMA = Split Mastic Asphalt 
SMA 0/11 =  Split Mastic Asphalt agregat antara 0 – 11 (wearing course) 
SNI = Standar Nasional Indonesia 
SSD = Saturated Surface Dry 
t =  Tinggi benda uji 
T = Angka koreksi tinggi 
Va = Volume pori dalam beton aspal 
Vb = Volume aspal dalam beton aspal padat 
Vi =  Volume benda uji pada i putaran (cm
3
) 
Vab = Volume aspal yang terabsorbsi ke dalam agregat 
Vfa = Volume pori beton yang terisi aspal 
Vma = Volume pori diantara butir agregatdidalam beton aspal padat 
Vmb = Volume bulk dari campuran beton aspal 
Vmm = Volume tanpa pori dari beton aspal padat 
Vsb = Volume agregat, volume bulk dari agregat 
Vse = Volume agregat, volume efektif dari agregat 
VIM = Voids In The Mix 
VFWA = Voids Filled With Asphalt 
VMA =   Void in Mineral Aggregat 
Wa =  Berat benda uji di udara  
WC =  Wearing course 
WI =  Workability Index 
o
C = Derajat Celcius 
π = Pi (3,14159) 
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KOMPARASI PENGGUNAAN FILLER KACA PADA CAMPURAN 
HRS DAN SMA TERHADAP KARAKTERISTIK 




HRS dan SMA merupakan suatu campuran aspal agregat yang bergradasi terbuka dengan 
kandungan  aspal yang relatif tinggi sedangkan kaca sebagai alternatif filler berfungsi 
mengisi rongga dan menambah bidang kontak antar butir agregat sehingga akan 
meningkatkan kepadatan, kekuatan dan karakteristik lain beton aspal. Tujuan penelitian 
ini adalah mencari karakteristik Marshall pada campuran HRS - WC dan SMA 0/11 
dengan menggunakan filler kaca dan proporsi filler optimum serta besarnya Workabilitas. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan variasi kadar aspal 5,5%, 6%, 
6,5%, 7%, 7,5% dan 8% terhadap total berat agregat masing masing campuran untuk 
menentukan kadar aspal optimum, sedangkan pada pembuatan campuran HRS-WC dan 
SMA 0/11 ini mengacu pada spesifikasi Bina Marga 2010. Setelah didapatkan nilai kadar 
aspal optimum masing – masing campuran, dibuat benda uji dengan variasi filler kaca 
0%, 25%, 50%, 75%, 100% dari berat rata – rata agregat lolos no. 200. Kemudian 
dilakukan pengujian terhadap benda uji tersebut dengan metode Marshall test, sedangkan 
untuk workabilitas menggunakan parameter tinggi benda uji pada 5x dan 150x tumbukan. 
Hasil analisa nilai Marshall dengan kadar filler kaca 0%, 25%, 50%, 75%, 100% 
menunjukkan bahwa campuran  HRS - WC dan SMA 0/11 nilai stabilitas, VFWA, MQ 
cenderung mengalami kenaikan, sedangkan nilai flow, VIM, VMA cenderung mengalami 
penurunan seiring bertambahnya kadar filler. Dari hasil analisa diperoleh kadar filler 
optimum sebesar 22,75% untuk campuran HRS - WC dan 31,50% untuk campuran SMA 
0/11. Besarnya nilai workabilitas berdasarkan tinjauan faktor kepadatan pada campuran 
HRS – WC dan SMA 0/11 cenderung mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya 
kadar filler kaca, sedangkan berdasarkan metode Cabrera didapatkan nilai Workability 
Index (WI) yang cenderung mengalami penurunan pada campuran HRS – WC, dan 
cenderung stabil pada campuran SMA 0/11 seiring dengan bertambahnya kadar filler 
kaca. 
 
Kata kunci : Filler kaca, Hot Rolled Sheet Wearing Course, Split Mastic Asphalt,  



















COMPARISON  USE GLASS FILLER ON MIXED OF  
HRS AND SMA TOWARD CHARACTERISTICS  




HRS and SMA is a mixture of open graded asphalt aggregate with a relatively high 
asphalt content of glass while functioning as an alternative filler to fill voids and increase 
the contact area between the grains aggregate thereby increasing the density, strength and 
other characteristics of the asphalt concrete. The purpose of this study is to find the 
Marshall characteristics  of the mixture HRS-WC and SMA 0/11 with the use of glass 
filler and filler optimum proportion and magnitude Workability. This study used an 
experimental method with a variation of bitumen content 5.5 %, 6 %, 6.5 %, 7 %, 7.5 % 
and 8 % of the total aggregate weight of each mixture to determine the optimum bitumen 
content , while the manufacture of mixed HRS-WC and SMA 0/11 this refers to the 
specification of Highways 2010. Having obtained the optimum bitumen content values 
respectively - each blend , made with a variety of specimen glass filler 0 %, 25 %, 50 %, 
75 %, 100 % of the average weight - average aggregate pass no. 200 . Then be tested 
against the test object with the Marshall test method , while for workability use high 
parameters of the test specimen at 5x and 150x collisions . Marshall value analysis results 
with glass filler levels 0 % , 25 % , 50 % , 75 % , 100 % indicates that the mixture HRS-
WC and SMA 0/11 score stability, VFWA, MQ tend has increased , while the value of 
flow, VIM, VMA tended to decrease with increasing filler content. Analysis of the results 
obtained optimum filler content of 22.75 % for mixed HRS-WC and 31.50 % for mixed 
SMA 0 / 11. The value is based on a review of factors workabilitas mixture density at 
HRS-WC and SMA 0/11 tended to decrease with increasing levels of glass filler, whereas 
the values obtained by the method Cabrera Workability Index (WI), which tends to 
decrease on a mix HRS - WC, and tend steady on mixed SMA 0/11 in line with 
increasing levels of glass filler . 
 
Keyword : Glass Filler, Hot Rolled Sheet Wearing Course, Split Mastic Asphalt, 
  Marshall characteristics, Workabilitas.      
 
 
 
